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Sejarah Artikel The purpose of this research was to determine the influence before and
Diserahkan: 14 Juli 2024 after the use of Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI)
Direvisi: 29 Juli 2024 approach assisted by Augmented Reality spatial structures, and to
Disetujui: 31 Juli 2024 determine the effectiveness of the use of the Indonesian Realistic
Mathematics Education (PMRI) approach assisted by Augmented Reality
Keyword spatial structures effectively on the mathematics learning outcomes of
indonesian realistic grade V students of SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara. This type of
mathematics education research is a quantitativeresearch with an experimental method with a
(pmri), Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest research design. In the T-
learning outcomes test, a significant value (2-tailed) of 0.000 was obtained while the a value

was 0.05 or 0.000<0.05 and the t.,un>tape o 15.217>1.717, then H,y was
rejected and H, was accepted. In the simple linear regression test (F-test)
obtained a significant value in the anova table of 0.000<a or 0.000<0.05,
while the F,pun value is 99.120 and Fp. is 4.28 then F.puni>Fiape OF
99.120>4.28. So it can be concluded that there is an influence before and
after the use of Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI)
approach assisted by Augmented Reality spatial structures, and the use of
the Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach
assisted by Augmented Reality spatial structures is effective on the
mathematics learning outcomes of grade V students of SD Negeri 3
Krasak Pecangaan Jepara.
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@00
Pendahuluan

Pendidikan ialah kebutuhan setiap manusia yang harus dipenuhi dalam meneruskan
kehidupan yang lebih baik. Pendidikan matematika menjadi salah satu aspek penting dalam
mengembangkan kecerdasan peserta didik (Magdalena, 2023). Namun, pembelajaran
matematika dianggap sebagai pembalajaran paling sulit bagi sebagian besar peserta didik di
sekolah. Rendahnya hasil belajar matematika juga sudah menjadi hal yang sering dijumpai di
sekolah manapun. Hal tersebut diakibatkan karena salahnya penggunaan metode
pembelajaran yang digunakan guru tepat seperti cara menerangkan materi yang kurang jelas,
terlalu cepat dan kurang menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik kurang
mampu menguasai materi dan menjadikan perolehan hasil belajar yang rendah (Gukguk,
2018). Penyebab lain juga berasal dari guru di kelas yang masih menerapkan pembelajaran
mekanistik, yaitu peserta didik hanya menghafal dan mengingat materi yang sudah dipelajari
dan menekankan pada latihan soal serta rumus tanpa memberikan kesempaatan pada peserta
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didik untuk berdiskusi dengan teman sebayanya di kelas, sehingga terlihat bahwa
pembelajaran masih berfokus pada guru (Kartika, 2019).

Tujuan utama pembelajaran matematika sejatinya adalah (1) melatih cara berpikir kritis
dalam menarik kesimpulan, (2) mengembangkan kreativitas dengan melibatkan imajinasi,
intuisi, dan penemuan melalui pemikiran rasa ingin tahu yang dikembangkan, (3)
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah, (4) mengembangkan kemampuan
dalam berkomunikasi (Nurfadilah & Sari, 2019). Pada umumnya proses pembelajaran yang
dilakukan guru masih menggunakan metode konvensional, metode ini mengakibatkan peserta
didik merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan metode konvensional hanya
memposisikan peserta didik sebagai pendengar guru, yang artinya hanya terjadi komunikasi
satu arah antara guru dengan peserta didik sehingga peserta didik mengalami kebosanan
dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Penggunaan pendekatan sebagai metode
pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pada hasil belajar peserta didik. Hartanti dalam
(Setiyowati & Inah, 2020) menyatakan bahwa guru memiliki peran penting untuk memilih
metode pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran matematika, sehingga mampu
menghapus bayangan buruk terhadap bidang studi matematika.

Kenyataan di lapangan juga memperlihatkan bahwa masih banyak guru yang
menerapkan metode konvensional dalam pembelajarannya sehingga peserta didik kurang
berminat dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. Itqan dalam (Harianja
& Sapri, 2022) menyebutkan bahwa sudah tidak relevan lagi menggunakan metode
konvensional dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas
V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara, yang bernama Bu Suratmi, S.Pd, beliau
mengatakan “...mata pelajaran yang paling tidak senangi peserta didik ialah matematika,
peserta didik tidak suka menghitung karena tidak dijumpai setiap harinya seperti rumus-
rumus yang tidak dijumpai di rumahnya...”, selain itu beliau juga mengatakan bahwa
“...hasil belajar peserta didik kelas V belum memuaskan bagi guru dan juga tuntuan nilai
bagi peserta didik belum memuaskan dan kebanyakan belum menguasai, masih perlu adanya
perbaikan dan inovasi supaya anak tertarik untuk belajar matematika...”. Terungkap dari
nilai hasil ujian akhir semester peserta didik kelas V pada mata pelajaran matematika
memperlihatkan nilai rata-rata paling rendah dari mata pelajaran lainnya yaitu sebesar 52,8.
Adapun, hasil presentase nilai ujian akhir semester peserta didik kelas V sebagai berikut:

Tabel 1. Presentase Nilai Ujian Akhir Semester Peserta Didik Kelas V

No. KKM Jumlah Peserta didik Presentase Rata-rata
1. <70 20 83% 47,9
2 >70 4 17% 77,8

Sumber: Nilai ujian akhir semester gasal kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan tahun ajaran 2023/2024

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika di kelas
V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara masih sangat rendah. Dari jumlah 24 peserta didik
yang mendapat nilai di atas KKM hanya sebesar 17% dan 83% lainnya berada di bawah
KKM. Guru kelas juga menyatakan bahwa keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran matematika juga sangat kurang, hanya sebagian kecil peserta didik yang
tergolong aktif dan sisanya masih tergolong pasif. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
berlangsung secara monoton tanpa adanya penerapan metode pembelajaran yang tepat serta
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penggunaan media yang kurang inovatif. Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam
penelitan yang dilakukan oleh Prasedari et al. (2019); Rahayu et al. (2023); & Panggabean
(2023) bahwa pembelajaran yang diterapkan dengan metode ceramah mengakibatkan peserta
didik berperilaku pasif sedangkan gurunya lebih aktif. Untuk mengatasi hal ini, maka
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat, menarik, dan efektif, sehingga peserta didik
menjadi aktif kembali dalam kegiatan pembelajaran serta peserta didik dapat menguasai
materi setelah proses pembelajaran berlangsung dan hasil belajar peserta didik pun dapat
meningkat. Zahara, et al. (2023) mengungkap bahwa salah satu cara untuk meminimalisir
kejenuhan peserta didik dalam belajar ialah menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan ialah pendekaatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan
pengembangan dari pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang pertama kali
diperkenalkan di Indonesia oleh Jan de Lange dalam RWS Mathematics Education di ITB
pada April-Mei 1993. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
menurut Soedjadi dalam (Oktaviani, et al., 2023) ialah pendakatan pembelajaran matematika
yang memanfaatkan kehidupan nyata dan lingkungan peserta didik untuk melancarkan proses
pembelajaran matematika sehingga tujuan pendidikan matematika dapat tercapai lebih baik.
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan pendekatan
matematika yang memandang matematika adalah bentuk kegiatan manusia sehingga dalam
proses pembelajarannya diawali dengan adanya masalah kontekstual sebagai dasar dalam
mendirikan konsep matematika (Warni, et al., 2022). Dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah pendekatan pembelajaran
matematika yang menghubungkan kehidupan nyata dengan matematika sehingga
menciptakan konsep matematika yang lebih mudah dipahami dengan dasar konteks
permasalahan matematika yang menjadi persoalan awal pembelajaran, serta pembelajaran
yang berorientasi pada peserta didik itu sendiri.

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) mempunyai beberapa
karakteristik, diantaranya: (1) peserta didik lebih aktif dalam berpikir, (2) bahan ajar dan
konteks terkait secara langsung dengan lingkungan peserta didik maupun sekolah, (3) guru
berperan aktif dalam merancang kegiatan belajar serta bahan ajar (Sembiring dalam Elhusna,
2020). Penerapan pendekaan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam
pembelajaran matematika akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, sebab topik
pembelajaran akan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Sehingga konsep
pembelajaran matematika akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik.
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) bermanfaat menekankan
pembelajaran pada keaktifan peserta didik dalam menggali dan mengembangkan
pengetahuannya melalui permasalahan yang ada dikehidupan nyata. Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) juga memiliki kelebihan yaitu pendekatan ini lebih
efektif daripada pembelajaran konvensional, sehingga dapat meningkatkan motivasi,
keaktifan, dan hasil belajar peserta didik (Utami, et al., 2023).

Pendekatan ini didasarkan dengan menghubungkan antara matematika dengan
kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat mengkonstruksikan dan menciptakan konsep
pembelajaran matematikanya sendiri, dengan begitu perilaku sosial dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dapat terlatih. Kurikulum yang terus dikembangkan pemerintah akan
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selalu menuntut guru agar lebih kreatif menggunakan teknologi digital sebagai sarana dan
media pembelajaran di kelas. Hasil penelitian yang mendukung serta relevan dengan
penelitian ini diantaranya penelitian dari Dewi & Agustika (2020) yang membuktikan bahwa
terdapat perbedaan signifikan kompetensi pengetahuan matematika antara kelompok yang
diajarkan dengan pendekatan PMRI dan kelompok yang diajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional. Sumaka (2022) juga menyimpulkan bahwa penerapan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada proses pembelajaran
mampu meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik kelas VI SD Negeri 3
Suwug.

Proses pembelajaran dapat dioptimalkan agar lebih bermakna melalui pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) juga dibantu dengan media digital
berbasis Augmented Reality Bangun Ruang sebagai penunjang pembelajaran. AR atau
Augmented Reality merupakan teknologi penggabungan antara dunia nyata dan digital
(virtual), dengan memungkinkan dapat menampilkan ilustrasi secara virtual yang sulit untuk
diwujudkan secara nyata dengan cara menampilkan objek tiga dimensi (3D) di dunia nyata
menggunakan media kamera, sehingga dapat terlihat objek tiga dimensi (3D) yang seolah
nyata melalui layar kamera (Azuma dalam Arifin et al., 2020 & Sulistiyaningsih et al., 2021).
Selaras dengan Vivianti & Ratnawati (2021) bahwa melalui Augmented Reality anak dapat
memperoleh pemahaman yang bermakna melalui kegiatan yang seolah dilakukan secara
nyata di lingkungan. AR atau Augmented Reality juga sudah banyak digunakan dalam dunia
pendidikan dan diakui efektif untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
(Hardiyantari & Fatmawati, 2021). Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Farika (2023)
menyimpulkan bahwa dengan penggunaan media Augmented Reality (AR) dengan
pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar geometri
bangun ruang siswa kelas 6C SDN Junrejo 01 Kota Batu.

Penggunaan media digital berbasis Augmented Reality Bangun Ruang sangat mudah
bagi guru maupun peserta didik. Pengalaman baru dalam proses belajar mengajar juga
didapatkan peserta didik dan guru ketika menggunakan media digital berbasis Augmented
Reality Bangun Ruang, peserta didik tidak lagi merasa bosan ketika pembelajaran serta dapat
memahami materi pelajaran matematika bangun ruang dan bangun datar lebih mudah
((Pratama, et al, 2023: 220). Lebih lanjut, Hardiyantari & Fatmawati (2021) menyatakan
bahwa penggunaan media pendidikan menggunakan Augmented Reality dapat merangsang
pola pikir siswa untuk berpikir kritis terhadap suatu permasalahan dan peristiwa tertentu.
Selain itu, penelitian (Untari,et al, 2022: 190) juga menyatakan bahwa pengembangan
Augmented Reality (AR) sangat layak digunakan sebagai pemodelan bangun ruang 3D pada
pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, teknologi Augmented Reality (AR) dapat
dijadikan inovasi media pembelajaran yang sangat menarik dan efektif digunakan dalam
pembelajaran masa sekarang ini. Selain menarik, penggunaan media berbasis Augmented
Reality Bangun Ruang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan membantu
peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah.

Teknologi Augmented Reality yang diterapkan pada konsep materi bangun ruang akan
memberikan pengalaman yang menarik minat peserta didik untuk belajar. Selain itu,
penggambaran visual yang seolah-olah nyata akan memudahkan peserta didik untuk
memahami konsep materi. Diharapkan penggunaan media digital berbasis Augmented Reality
Bangun Ruang yang diterapkan dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
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Indonesia (PMRI) ini dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di kelas V SD Negeri 3
Krasak Pecangaan, sehingga pembelajaran yang berlangsung akan berjalan dengan optimal
dan efektif, serta memungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan, Jepara. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengtahui seberapa besar efektivitas pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) berbantuan media digital berbasis Augmented Reality bangun ruang
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan, serta untuk
mengetahui pengaruh hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan media digital
berbasis Augmented Reality Bangun Ruang. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Berbantuan Augmented Reality Bangun Ruang
terhadap Hasil Belajar Siswadi Sekolah Dasar ".

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan model penelitian yang memberikan stimulus atau
perlakuan, kemudian melakukan pengamatan mengenai pengaruh atau akibat perubahan dari
kelompok yang diberikan perlakuan, serta bermaksud untuk mengetahui sejauh mana variabel
X berpengaruh terhadap variabel Y. Dengan kata lain penelitian eksperimen digunakan untuk
mengetahui bagaimana variabel X (independen) mempengaruhi variabel Y (dependen)
(Roesminingsih et al., 2024). Desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental
Design One Gruop Pretest-Posttest. Desain ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen
yang dilakukan tanpa adanya kelas pembanding/kontrol, akan tetapi diberikan tes sebelum
perlakuan (pretest) dan tes sesudah perlakuan (posttest). Adapun model desain ini yaitu:

Tabel 2. Desain Pre-Experimental Design One Gruop Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest
0, X 0,
Sumber: Harahap et al., (2021)
Keterangan:
0, = Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X = Perlakuan yang diberikan
0O, = Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan)

Pelaksanaan eksperimen One Group Pretest-Posttest Design penelitian eksperimen
dengan cara memberi tes sebelum diberikan perlakuan (pretest) untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik. Setelah itu diberikan perlakuan dengan penerapan pendekatan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) setelah diberikan perlakuan
maka selanjutnya diberikan tes akhir untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah
diberikannya perlakuan (posttest). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Krasak Pecangaan
Jepara. Populasi dan sampel dalam peneletian ini berjumlah 24 peserta didik kelas V SD
Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara. Adapun variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel
bebas/independent (X) yaitu pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
berbantuan media digital berbasis Augmented Reality bangun ruang digunakan untuk
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meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan variabel terikat/dependen (Y) yaitu hasil belajar
peserta didik kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan, Jepara.

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan tes berupa soal prefest dan
posttestyang akan diujikan kepada peserta didik kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan
Jepara. Instrumen penelitian yang digunakan sebelumnya akan diuji uji validitas dan uji
reliabilitas dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25. Adapun teknik analisis
data penemuan pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25. Uji prasyarat disini terdiri dari uji normalitas
untuk melihat apakah data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak, dan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah data yang dimiliki bersifat homogen atau tidak. Sedangkan uji
hipotesis terdiri dari uji pair-sample T-test (uji-T) dengan tujuan untuk menguji hipotesis
apakah diterima atau ditolak, serta uji regresi linear sederhana (uji-F) untuk melihat
hubungan antara kedua variabel.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil temuan dari penelitian “Efektivitas Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Berbantuan Media Digital Berbasis Augmented Reality Bangun Ruang
Terhadap Hasil Belajar SiswaSD" dilaksanakan di SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara
dengan melibatkan 24 peserta didik kelas V yang sebelumnya soal pretest dan posttest akan
dianalisis dengan uji coba instrumen terlebih dahulu terhadap peserta didik kelas VI SD
Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara untuk mendapat gambaran jelas mengenai kemampuan
belajar matematika materi bangun ruang.Hasil uji validitas menggunakan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics versi 25 menunjukkan bahwa 25 butir soal yang diujikan adalah valid
dengan kriteria rnjung™ Iabel yang sudah ditetapkan. Kemudian dilakukan uji reliabilitas model
Alpha cronbach dengan harga r product moment pada tabel dengan taraf signifikan 5% atau a
=0,05. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
930 25

Sumber: Uji reliabilitas instrumen 25 butir soal denganIBM SPSS Statistics versi 25 (2024)

Hasil bahwa N items yang dianalisis adalah 25 item. Item disini merupakan soal valid
yang diberikan kepada peserta didik. Lalu diperoleh Alpha cronbach sebesar 0,930
sedangkan nilai e adalah 0,05. Artinya rpiwng™ Twaber atau 0,930 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir soal yang disajikan bersifat reliabel atau memenuhi syarat. Setelah
mendapatkan hasil yang valid dan signifikan dari uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penelitian. Maka selanjutnya dilakukan penelitian terhadap peserta didik kelas V
SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara. Adapun hasil penelitian terkait hasil belajar
matematika materi bangun ruang sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuandugmented Realitybangun ruang
mendapatkan data sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil pretest dan posttest peserta didik kelas V
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 24 32 80 55.00 13.869
Postest 24 60 92 78.17 7.998
Valid N (listwise) 24

Sumber: Hasil Pretest dan Posttest peserta didik kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai terendah saat pretest sebesar 32,
sedangkan nilai terendah pada saat posttest sebesar 60. Nilai tertinggi ketika pretest sebesar
80 dan nilai tertinggi ketika posttest sebesar 92. Dari 24 peserta didik yang telah mengerjakan
pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata saat prefest yaitu 55 dan nilai rata-rata saat
posttest sebesar 78,2. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor dari
pretest ke posttest sebesar 17%. Uji prasyarat dilakukan untuk menganalisi data penelitian
diantaranya dengan pengujian normalitas data menggunakan rumus One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan tujuan untuk mengetahui bahwa data yang diamati
berdistribusi normal atau tidak, dan pengujian homogenitas untuk megetahui bahwa data
yang dimiliki berdistribusi homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics versi 25.

Tabel S. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 24
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 591081114
Most Extreme Differences | Absolute 124
Positive .092
Negative -.124
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%7

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil uji normalitas data hasil pretest dan posttest denganIBM SPSS Statisticsversi 25 (2024)

Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan (sig) dari pengujian
normalitas lebih besar dari 0,05 atau sig > 0,05. Berdasarkan tabel 5, didapat bahwa nilai
signifikan sebesar 0,200 sedangkan nilai a sebesar 0,05. Artinya nilai sig > o atau 0,200 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan Hy diterima. Pengujian
homogenitas dilihat dengan cara membandingkan nilai signifikan lebih dari 0,05 atau sig >
0,05.
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Tabel 6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar ~ Based on Mean 815 5 16 .556
Based on Median 172 5 16 .969
Based on Median and with 172 5 11.223 968
adjusted df
Based on trimmed mean 759 5 16 .592

Sumber: Hasil uji homogenitas data hasil pretest dan posttest denganIBM SPSS Statisticsversi 25 (2024)

Hasil tabel 6 memperlihatkan bahwa diperoleh nilai signifikan sebesar 0,556 sedangkan
nilai a sebesar 0,05. Maka nilai sig > o atau 0,556 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang dimiliki berdistribusi homogen. Teknik analisis data yang selanjutnya adalah
dengan pengujian hipotesis yang bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil secara
sifgnifikan yang dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25. Adapun,
uji hipotesis yang dilakukan diantaranya uji Paired Sample T-test (Uji T) untuk menguji
hipotesis dari penelitian tersebut apakah diterima atau ditolak, dengan kata lain uji ini
dilakukan untuk mengambil keputusan mengenai adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
berbantuan media digital berbasis Augmented Reality bangun ruang. Selain itu, uji regresi
linear sederhana (Uji F) juga dilakukan untuk melihat bahwa adanya hubungan antara dua
variabel yang dianalisis menunjukkan adanya hubungan yang linear denwgan cara melihat
tabeldAnova sebagai kriteria pengambilan keputusan.

Tabel 7. Uji Paired Sample T-test (Uji T)
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-

Mean | Deviation Mean Lower Upper t df| tailed)

Pair | | Pretest - | -23.167 7.458 1.522) -26.316 -20.017| -15.217) 23 .000
Postest

Sumber: Hasil uji T data hasil pretest dan posttest denganIBM SPSS Statisticsversi 25 (2024)

Tabel 8. Uji Regresi Linear Sederhana (Uji F)

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3620.433 1 3620.433 99.120 .000°
Residual 803.567 22 36.526
Total 4424.000 23

Sumber: Hasil uji F data hasil pretest dan posttest denganlBM SPSS Statistics versi 25 (2024)

Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji Paired Sample T-test (Uji T) dinyatakan
signifikan jika memperoleh hasil nilai signifikan (2-tailed) < 0,05. Sedangkan hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa nilai tpiwne Sebesar -15,217 dengan nilai signifikan (2-tailed)
sebesar 0,000 sedangkan nilai a sebesar 0,05 atau 0,000 < 0,05 sehingga dengan kriteria
pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis uji-t maka Hy ditolak dan H, diterima.
Selain itu, keputusan tersebut dapat diperkuat dengan pengambilan keputusan yang melihat
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dari nilai thiwng™ twber atau 15,217 > 1,717 maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat
perbedaan mengenai pengaruh sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan media digital berbasis Augmented
Reality bangun ruang.

Analisi uji regresi linear sederhana menyatakan bahwa jika pada tabel Anova nilai
signifikansi < 0,05 maka terdapat keefektivan penggunaan variabel X terhadap variabel Y,
begitu juga sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat keefektivan
penggunaan variabel X terhadap variabel Y. Pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari
besarnya nilai Fhitung dan Fiaper, jika Fhiwung™> Fiabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y begitu juga sebaliknya. Berdasarkan tabel 8, nilai signifikan pada tabel anova
sebesar 0,000 < a atau 0,000 < 0,05, sedangkan nilai Fpiyne sebesar 99,120 dan Fiupel sebesar
4,28 maka Fhiung™> Fuavel atau 99,120 > 4,28. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai f
tersebut memiliki variance yang sama dan dapat dinyatakan bahwa penggunaan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan media digital berbasis
Augmented Reality bangun ruang efektif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas
V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan, Jepara.

Pembahasan

Pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara masih
mengguanakan metode konvensional sehingga mengakibatkan peserta didik tergolong pasif
dan hasil belajar juga masih sangat rendah. Dari jumlah 24 peserta didik hanya 17% yang
memperoleh nilai baik dan sisanya masih sangat kurang. Pada dasarnya hasil belajar peserta
didik sangat dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu inovasi
pembelajaran sangat perlu diterapkan untuk menghidupkan suasana kelas yang lebih aktif
serta dapat meningkatkan hasil belajar dari peseta didik. Penggunaan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan media digital berbasis Augmented
Reality bangun ruang menjadi salah satu inovasi pembelajran yang menarik utnuk diterapkan
pada pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara karena
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, sebab topik pembelajaran akan
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Maka dari itu, konsep pembelajaran
matematika akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik.

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) memiliki beberapa
keunggulan seperti memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik mengenai
kehidupan sehari-hari serta kegunaannya bagi manusia, memberikan penjelasan kepada
peserta didik bahwa matematika merupakan ilmu yang dapat dikembangkan oleh peserta
didik itu sendiri, serta memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai cara
menyelesaikan suatu persoalan itu tidak harus menggunakan cara yang sama dengan yang
lain (Setyawan, 2020). Adapun langkah-langkah pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) antara lain: (1) memahami dan menjelaskan masalah kontekstual,
(2) menyelesaikan masalah kontekstual, (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4)
menyimpulkan (Muzakkir dalam Ottu, 2021). Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) bertujuan agar peserta didik dapat menemukan pemodelan
pembelajarannya sendiri dengan tetap dibimbing oleh seorang guru, yang memberikan arahan
mengenai langkah yang akan dilakukan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya. Pada penelitian (Phan et al., 2022) juga menyatakan bahwa pendidikan
matematika realistik telah dianggap sebagai pendekatan pengajaran yang inovatif dalam

Bunga Ristiana dan Aan Widiyono (Efektivitas Pendekatan Pendidikan Matematika ...)



ISSN 2615-5443 Inopendas Jurnal Ilmiah Kependidikan 121

Vol. 7 No. 2, Agustus 2024 Hal. 112-126
_________________________________________________________________________________________|

pendidikan matematika. Sehingga peserta didik bersama guru lebih kreatif dalam merancang
proses pembelajaran yang menarik guna meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
perbaikan hasil pembelajaran.

Penggunaan media digital bebasis Augmented Reality bangun ruang dapat digunakan
dalam mendukung pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI), karena teknologi Augmented Reality dapat menampilkan virtual objek tiga
dimensi yang seolah-olah nyata, sehingga dapat membantu guru dalam menyampaikan
pembelajaran dengan mudah. Teknologi Augmented Reality yang diterapkan pada konsep
materi bangun ruang akan memberikan pengalaman yang menarik minat peserta didik untuk
belajar, selain itu penggambaran visual yang seolah-olah nyata akan memudahkan peserta
didik untuk memahami konsep materi. Hal ini selaras dengan penelitian (Rusli et al., 2023)
yang menyimpulkan bahwa Augmented Reality dapat memberikan pengalaman kepada
peserta didik sekolah dasar dalam menggunakan Augmented Reality sebagai media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan analisis peserta didik, serta membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik. Jika penggunaan Augmented Reality bangun ruang ini
diterapkan dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), maka
pembelajaran yang berlangsung akan berjalan dengan optimal dan efektif, serta dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

Data penelitian yang telah dikumpulkan peneliti membuktikan bahwa terdapat
penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan
media digital berbasis Augmented Reality bangun ruang efektif terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pretest dan posttest peserta didik yang memperoleh nilai maksimum 80 dan nilai
minimum 32 pada saat pretest, kemudian memperoleh nilai maksimum 92 dan nilai minimum
60 pada saat posttest. Sedangkan nilai rata-rata saat pretest sebesar 55 meningkat menjadi
78,2 ketika posttest. Data penelitian yang dimiiki kemudian dilakukan uji normalitas dan
homogenitas untuk menganalisis bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Uji
normalitas menghasilkan nilai sig > o atau 0,200 > 0,05 schingga data dinayatakan
berdistribusi normal. Pada uji homogenitas menghasilkan nilai nilai signifikan sebesar 0,556
sedangkan nilai a sebesar 0,05. Maka nilai sig > a atau 0,556 > 0,05 sehingga data yang
dimiliki berdistribusi homogen. Selain itu, untuk membuktikan adanya pengaruh sebelum dan
sesudah penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
berbantuan media digital berbasis Augmented Reality bangun ruang terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V, maka data yang dikumpulkan oleh peneliti diperkuat dengan uji
hipotesis diantaranya uji Paired Sample T-test (Uji T) dan uji regresi linear sederhana (Uji F).
Pada uji-T diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 sedangkan nilai o sebesar 0,05
atau 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng™ tiabel atau 15,217 > 1,717 maka H, ditolak dan H, diterima.

Uji regresi linear sederhana (uji-f) memperoleh nilai signifikan pada tabel anova
sebesar 0,000 < o atau 0,000 < 0,05, sedangkan nilai Fpjyne sebesar 99,120 dan Figpel sebesar
4,28 maka Fpiung™> Fube atau 99,120 > 4,28. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh sebelum dan sesudah penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) berbantuan media digital berbasis Augmented Reality bangun ruang, serta
penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan
media digital berbasis Augmented Reality bangun ruang efektif terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas V SD Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara. Hal ini sejalan
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dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Elfidawati et al., (2024) menunjukkan bahwa
hasil uji Fhiwne sebesar 5,534 > Fipe sebesar 3,009 pada taraf signifikansi 5% sehingga
pengaruh model pembelajaran matematika realistik terhadap hasil belajar matematika adalah
signifikan. Selain itu, Lestari & Manurung (2024) juga menyimpukan bahwa hasil analisis
data Uji-t menyatakan adanya pengaruh model pembelajaran matematika realistik terhadap
hasil belajar matematika. Sama halnya dengan penelitian dari Yulia et al. (2022) Uji-t dua
sampel bebas (independent sample t-test) diperoleh hasil thiwung yaitu 4,871 dan nilai tape =
1,673 dengan o = 0,05 dan df = 55, maka H ditolak dan H, diterima, sehingga terdapat
pengaruh penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran matematika kelas IV di SD Negeri 4
Palembang. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rahayu (2015) dengan hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap
kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Simpulan

Data penelitian memperoleh hasil pretest dan posttest peserta didik yang memperoleh
nilai maksimum 80 dan nilai minimum 32 pada saat pretest, kemudian memperoleh nilai
maksimum 92 dan nilai minimum 60 pada saat posttest. Sedangkan nilai rata-rata saat pretest
sebesar 55 meningkat menjadi 78,2 ketika posttest. Hasil pretest dan posttest tersebut
menandakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD
Negeri 3 Krasak Pecangaan Jepara. Data penelitian yang dimiliki kemudian dilakukan uji
normalitas dan homogenitas untuk menganalisis bahwa data berdistribusi normal dan
homogen. Uji normalitas menghasilkan nilai sig > o atau 0,200 > 0,05 sehingga data
dinayatakan berdistribusi normal. Pada uji homogenitas menghasilkan nilai nilai signifikan
sebesar 0,556 sedangkan nilai a sebesar 0,05. Maka nilai sig > o atau 0,556 > 0,05 sehingga
data yang dimiliki berdistribusi homogen. Pada uji-t diperoleh nilai signifikan (2-tailed)
sebesar 0,000 sedangkan nilai o sebesar 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng™ tiabel atau
15,217 > 1,717 maka H, ditolak dan H, diterima. Pada uji regresi linear sederhana (uji-f)
memperoleh nilai signifikan pada tabel anova sebesar 0,000 < a atau 0,000 < 0,05, sedangkan
nilai Fyitung sebesar 99,120 dan Fiape sebesar 4,28 maka Fhiwung™ Frabel atau 99,120 > 4,28. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sebelum dan sesudah penggunaan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan media digital berbasis
Augmented Reality bangun ruang, serta penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan media digital berbasis Augmented Reality bangun
ruang efektif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 3 Krasak
Pecangaan Jepara.
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